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ABSTRAK  

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL EKSTRAK BERTINGKAT 

KULIT BUAH TERONG UNGU (Solanum melongena L.) 

 

 

Niken Selfiani 

1504015264 

 

Kulit buah terong ungu (Solanum melongena L.) telah terbukti 

mengandung berbagai kandungan kimia salah satunya flavonoid yang dapat 

memberikan berbagai manfaat kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan kadar flavonoid total pada ekstrak bertingkat kulit buah terong ungu 

dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol 70%. Penetapan kadar flavonoid 

total dilakukan dengan metode kolorimetri AlCl3 dengan kuersetin sebagai 

pembanding. Hasil penelitian menunjukkan kandungan flavonoid total pada 

ekstrak n-heksana sebesar 0,9324 ± 0,0141 mgQE/g, ekstrak etil asetat 3,6107 ± 

0,0243 mgQE/g dan ekstrak etanol 70% sebesar 13,7318 ± 0,0369 mgQE/g. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa perbedaan kepolaran dari jenis pelarut dapat 

mempengaruhi kadar flavonoid total kulit buah terong ungu.  

 

Kata Kunci: Terong Ungu, Flavonoid, Kuersetin, Solanum melongena L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan Kadar Flavonoid..., Niken Selfiani, Farmasi UHAMKA, 2020



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Bismillahirrahmanirrahim  

Segala puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas 

seluruh rahmat, kemudahan, hidayah, dan keridhaan-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi berjudul “PENETAPAN 

KADAR FLAVONOID TOTAL EKSTRAK BERTINGKAT KULIT BUAH 

TERONG UNGU (Solanum melongena L.)” 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada Program 

Studi Farmasi Fakultas Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA (UHAMKA), Jakarta. Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis 

mendapatkan banyak bantuan, bimbingan, dan nasehat yang berharga dari semua 

pihak baik secara langsung, maupun tidak langsung. 

Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan Sains 

UHAMKA, Jakarta. 

2. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si., selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Farmasi dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

3. Ibu Dra. apt. Sri Nevi Gantini, M.Si., selaku Wakil Dekan II Fakultas Farmasi 

dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

4. Ibu apt. Ari Widayanti, M.Farm., selaku Wakil Dekan III Fakultas Farmasi 

dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

5. Bapak Drs. Anang Rohwiyono, M.Ag., selaku Wakil Dekan IV Fakultas 

Farmasi dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

6. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm., selaku Ketua Program Studi Fakultas Farmasi 

dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

7. Ibu Dr. apt. Sherley, M.Si. dan Ibu Ni Putu Ermi Hikmawanti, M.Farm., 

selaku Pembimbing I dan Pembimbing II yang telah memberikan bimbingan, 

arahan, saran, dan ilmunya selama penelitian dan penyusunan skripsi. Terima 

kasih atas dukungan, waktu, serta masukan yang ibu berikan. 

8. Ibu Rizky Arcinthya Rachmania, M.Si., selaku Pembimbing Akademik selama 

penulis mengikuti perkuliahan di kampus, yang selalu memberikan motivasi 

dalam menyelesaikan studi di FFS UHAMKA. 

9. Bapak dan Ibu dosen atas segala ilmu pengetahuan dan didikan yang telah 

diberikan selama ini, serta pimpinan dan seluruh staf karyawan FFS 

UHAMKA yang telah banyak membantu dalam menyelesaikan perkuliahan 

ini. 

Penetapan Kadar Flavonoid..., Niken Selfiani, Farmasi UHAMKA, 2020



v 
 

10. Kedua orang tua tercinta atas do’a dan dorongan semangatnya kepada penulis, 

baik secara moril maupun materi. Serta adik tercinta yang telah memberikan 

semangat kepada penulis. 

11. Teman-teman angkatan 2015 yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang 

secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan bantuan dan 

dukungan kepada penulis. 

12. Pimpinan dan seluruh staf kesekertariatan yang telah membantu segala 

administrasi yang berkaitan dengan skripsi ini, serta semua pihak pendukung. 

Kesempurnaan milik Allah SWT. Penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan ilmu dan 

kemampuan penulis, oleh karena itu saran dan kritik dari pembaca sangat 

diharapkan. Penulis berharap skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak yang 

membacanya. 

 

 

Jakarta, Maret 2020 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan Kadar Flavonoid..., Niken Selfiani, Farmasi UHAMKA, 2020



vi 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN COVER 

LEMBAR PENGESAHAN 

i 

ii 

ABSTRAK  iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

vi 

viii 

ix 

DAFTAR LAMPIRAN x 

BAB I PENDAHULUAN  1 

A. Latar Belakang 1 

B. Permasalahan Penelitian 2 

C. Tujuan Penelitian 2 

D. Manfaat Penelitian 2 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 3 

A. LandasanTeori 3 

1. Tanaman Terong Ungu (Solanum melongena. L) 3 

2. Simplisia  4 

3. Ekstraksi  5 

4. Pelarut  5 

5. Penapisan Fitokimia 6 

6. Kromatografi Lapis Tipis 6 

7. Flavonoid  7 

8. Spektrofotometri UV-Vis 8 

B. Kerangka Berfikir 9 

C. Hipotesis 9 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 10 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 10 

B. Pola Penelitian 10 

C. Alat dan Bahan Penelitian 10 

1. Alat Penelitian 10 

2.  Bahan Penelitian 10 

D. Prosedur Penelitian 11 

1.  Determinasi Tanaman 11 

2.  Pembuatan Serbuk Simplisia Kulit Buah Terong Ungu 11 

3.  Pengamatan Makroskopis Simplisia Kulit Buah Terong    

 Ungu 

11 

4. Pengamatan Mikroskopis Serbuk Simplisia Kulit 

    Buah Terong Ungu 

11 

5. Pembuatan Ekstrak Bertingkat 11 

6. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 12 

7. Identifikasi Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Terong Ungu 13 

8. Penetapan Kadar Flavonoid Total  14 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 16 

A. Hasil Determinasi Tanaman 16 

Penetapan Kadar Flavonoid..., Niken Selfiani, Farmasi UHAMKA, 2020



vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Pengamatan Makroskopis Buah Terong Ungu 16 

 

C. Hasil Pengamatan Mikroskopis Serbuk Kulit Buah Terong 

Ungu 

 

17 

D. Hasil Ekstraksi Bertingkat 18 

E. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 19 

F. Hasil Identifikasi Fitokimia Ekstrak Kulit Buah  

Terong Ungu 

20 

G. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Total 25 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

B. Saran 

29 

29 

29 

DAFTAR PUSTAKA 30 

DAFTAR LAMPIRAN 34 

Penetapan Kadar Flavonoid..., Niken Selfiani, Farmasi UHAMKA, 2020



viii 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Makroskopis Buah Terong Ungu 16 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis Serbuk Kulit Buah Terong Ungu 17 

Tabel 3. Hasil Ekstraksi dan Rendemen Ekstrak Kulit Buah Terong Ungu 18 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak     19 

Tabel 5. Hasil Penapisan Fitokimia Esktrak Kulit Buah Terong Ungu 20 

Tabel 6. Hasil Bercak Yang Tampak Dalam Pereaksi AlCl3 10% 25 

Tabel 7. Hasil Penentuan Nilai Absorbansi Larutan Kuersetin 26 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Kulit Buah 

Terong Ungu 

27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan Kadar Flavonoid..., Niken Selfiani, Farmasi UHAMKA, 2020



ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. Tanaman dan Buah Terong ungu  3 

Gambar 2. Struktur Flavonoid 7 

Gambar 3. Pengamatan Makroskopis Buah Terong Ungu  16 

Gambar 4. Sayatan Melintang Buah Terong Ungu 17 

Gambar 5. Serbuk Kulit Buah Terong Ungu  17 

Gambar 6. Penampang Melintang Buah Terong Ungu, Kulit Buah  

Terong Ungu dan Serbuk Simplisia Kulit Buah Terong Ungu 

18 

 

Gambar 7. Hasil KLT Kuersetin dan Ekstrak Kulit Buah Terong Ungu 24 

Gambar 8. Grafik Kurva Kalibrasi Kuersetin  27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan Kadar Flavonoid..., Niken Selfiani, Farmasi UHAMKA, 2020



x 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Skema Kerja 34 

Lampiran 2. Hasil Determinasi 35 

Lampiran 3. CoA Kuersetin 36 

Lampiran 4. Hasil Rendemen Ekstrak  37 

Lampiran 5. Hasil Penapisan Fitokimia 38 

Lampiran 6. Hasil Uji Kadar Abu 40 

Lampiran 7. Hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 41 

Lampiran 8. Hasil Penentuan Absorbansi Kuersetin dan Ekstrak Kulit  

  Buah Terong Ungu  

43 

Lampiran 9. Perhitungan Penetapan Kadar Flavonoid Total 46 

Lampiran 10. Hasil Tabel Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak    

  Kulit Buah Terong Ungu 

50 

Lampiran 11. Bahan dan Alat Penelitian 51 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan Kadar Flavonoid..., Niken Selfiani, Farmasi UHAMKA, 2020



1 
 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Varietas buah terong ungu (Solanum melongena L.) dikenal cukup banyak 

dengan berbagai ukuran, bentuk dan warna yang tersedia di pasaran. Terong ungu 

merupakan salah satu sayuran yang paling banyak dikonsumsi di dunia karena 

mengandung berbagai kandungan kimia salah satunya flavonoid, yang 

memberikan berbagai manfaat kesehatan. Varietas yang paling banyak tumbuh di 

Indonesia adalah berbentuk memanjang dengan warna kulit ungu gelap (Ratnasari 

dan Renny 2018). 

Flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa polifenol. Sejumlah 

tanaman obat yang mengandung flavonoid telah dilaporkan memiliki aktivitas 

antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi dan antikanker 

(Neldawati et al., 2013). Flavonoid mampu mempengaruhi berbagai sistem sel 

yang kemudian menyebabkan senyawa ini memiliki kemampuan aktivitas biologis 

yang dapat digunakan sebagai terapi (Sabir 2003). Berdasarkan penelitian 

Makhlouf et al., (2013), bahwa kadar flavonoid dari kulit buah terong ungu pada 

ekstrak metanol 70% sebesar 16,26 ± 0,26 mg QE/100 g, ekstrak aseton 70% 

sebesar 18,52 ± 0,07 mg QE/100 g dan ekstrak etanol 70% sebesar 16,13 ± 0,12 

mg QE/100 g. Ekstraksi bertingkat merupakan prosedur ekstraksi menggunakan 

pelarut yang selalu baru dengan tingkat kepolaran yang berbeda, proses ekstraksi 

dimulai secara berurutan dari pelarut non polar sampai polar. Penggunaan pelarut 

berdasarkan tingkat kepolaran secara berurutan memungkinkan memisahkan 

bahan-bahan alam berdasarkan kelarutannya, agar mempermudah proses isolasi  

(Michael et al., 2009). 

Aktivitas biologis dari suatu tanaman dikaitkan dengan besarnya 

kandungan kimia didalamnya. Penentuan kandungan kimia tanaman didasarkan 

pada beberapa pengukuran parameter spesifik seperti identifikasi tanaman, 

skrining fitokimia, dan penetapan kadar. Maka dari itu perlu dilakukan 

standarisasi untuk menjamin khasiat dan keamanan suatu bahan obat alam.  

Penetapan Kadar Flavonoid..., Niken Selfiani, Farmasi UHAMKA, 2020



2 
 

Berdasarkan penelusuran pustaka, penelitian tentang penetapan kadar 

flavonoid dengan perbedaan pelarut berdasarkan kepolarannya pada tanaman ini 

belum ditemukan. Oleh karena itu perlu kadar flavonoid total dari masing-masing 

ekstrak bertingkat kulit buah terong ungu dengan pelarut, n-heksana, etil asetat, 

dan etanol 70% yang ditetapkan secara spektrofotometri UV-Vis. 

B. Permasalahan Penelitian 

Flavonoid yang berikatan dengan glikosida menyebabkan senyawa ini 

lebih mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, butanol, aseton, 

dimetilsulfoksida, dimetilformamida dan air, sedangkan aglikon yang kurang 

polar seperti isoflavon, flavanon, flavon dan flavonol cenderung lebih mudah larut 

dalam pelarut seperti eter, kloroform, (Markham 1998). Ekstraksi bertingkat 

merupakan prosedur ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru dengan 

tingkat kepolaran yang berbeda. Kandungan senyawa yang berbeda tiap ekstrak 

diduga memberikan kadar flavonoid yang berbeda pula. Dengan demikian, dapat 

dirumuskan masalah yaitu berapakah kadar flavonoid total ekstrak n-heksana, etil 

asetat, dan etanol 70% kulit buah terong ungu yang ditetapkan secara 

spektrofotometri UV-Vis. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menentukan kadar flavonoid total pada ekstrak n-heksana, etil 

asetat, dan etanol 70% kulit buah terong ungu secara spektrofotometri UV-Vis. 

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah dapat dijadikan acuan 

pengenalan simplisia kulit buah terong ungu. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan melengkapi data 

monografi ekstrak kulit buah terong ungu untuk dikembangkan sebagai bahan 

baku obat tradisional. 
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